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ABSTRAK 

 

Lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan  salah  satu  jenis  ikan air  tawar komersial  yang populer 

sebagai ikan budidaya. Dampak dari kegiatan budidaya intensif berpengaruh terhadap kesehatan lingkungan. 

Teknologi bioflok merupakan salah satu pemecahan masalah lingkungan dan dapat meningkatkan produksi 

budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bakteri probiotik (Bacillus subtilis 

dan Bacillus licheniformis) yang berasosiasi dalam usus sebagai bioflok terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, 

pertumbuhan dan kelulushidupan serta mengetahui konsentrasi terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan dan 

kelulushidupan lele dumbo (C. gariepinus). Ikan uji yang digunakan adalah lele dumbo berukuran berukuran  6-

7 cm dan bobot 1,4±0,5 g. Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan A 

(tanpa probiotik), B (dosis probiotik 10
6 

CFU/mL), C (dosis probiotik 10
7 

CFU/mL), dan D (dosis probiotik 10
8 

CFU/mL). Lele dumbo dipelihara dalam ember dengan volume 28 L selama 50 hari. Hasil pengamatan 

menunjukkan perlakuan D memiliki nilai EPP terbaik yaitu (67.20±3.33%), SGR (10.63±0.80%/hari) dan bobot 

mutlak (8.07±0,30 g). Penambahan probiotik pada media pemeliharaan menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), SGR (Specific Growth Rate) dan laju pertumbuhan berat mutlak 

lele dumbo. Penelitian ini membuktikan bahwa penambahan dosis probiotik 10
8 

CFU/mL yang terbaik 

meningkatkan pertumbuhan lele dumbo. 

 

Kata Kunci: Probiotik; Lele dumbo; Bioflok; Efisiensi pemanfaatan pakan; Pertumbuhan; Kelulushidupan 

 

ABSTRACT 

 

Catfish (Clarias gariepinus) is one of freshwater fish as a popular commercial fish farming. The impact 

of intensive farming activities are influential on enviromental healthy. Biofloc technology is one of the 

environmental problem solvers and can be increase the production of aquaculture. The purpose of this research 

is to know the effect of bacterial probiotic addiction with different dosage associated in intestinal gut catfish on 

the feed utilization efficiency, growth and survival rate of catfish (C. gariepinus) and to know the best 

concentration to generate growth and survival rate of C. gariepinus. The fish samples used were catfishes  which 

have average length 6-7 cm and average wight 1,4±0,5 g. The experimental method was employed in this 

research with completely randomized design. The research was carried out 4 (four) treatments with  3 (three) 

repetitions. Those treatments were A, treatment without addition probiotic; B, treatment with addition probiotic 

10
6 

CFU/mL; C, treatement with addition probiotic 10
7 

CFU/mL and D, treatment with addition probiotic 10
8 

CFU/mL that added  the probiotic on the water. The fish cultivate for 50 days in  a bucket with volume 28 L. The 

results of this research prove that D treatment has the best EPP of (67.20±3.33%), SGR (10.63±0.80%/day) and 

the absolute weights (8.07±0,30 g). The use of probiotic  had significally affected to efficiency of feed utilization, 

SGR (specific growth rate) and absolute weights of  catfish, C. gariepinus. Therefore the probiotic treatment of 

10
8 
CFU/mL appear to be the best dosage for growth of  C. gariepinus. 
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PENDAHULUAN 

 Lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan  salah  satu  jenis  ikan air  tawar komersial  yang populer 

sebagai ikan budidaya. Lele dumbo merupakan salah satu spesies yang memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan ikan air tawar lainnya, antara lain mudah dipelihara, dapat tumbuh dengan cepat dalam waktu relatif 

singkat (Chou, 1994). Budidaya lele dumbo (C. gariepinus) baik pembenihan maupun pembesaran mempunyai 

prospek yang cukup cerah, karena ikan ini merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

di Indonesia. Faktor yang mendorong berkembangnya budidaya lele dumbo adalah permintaan pasar yang 

meningkat dari tahun ke tahun. Produksi lele dumbo di Indonesia pada tahun 2005–2010 yaitu tahun 2005 

sebesar 69.386 ton, tahun 2006 sebesar 77.332 ton, tahun 2007 sebesar 91.735 ton, tahun 2008 sebesar 114.317 

ton, tahun 2009 sebesar 144.317 ton, dan tahun 2010 sebesar 273.554 ton (Direktorat Jenderal Perikanan 

Budidaya, 2010). 

 Keberhasilan budidaya perikanan tercemin pada tingginya produksi serta rendahnya tingkat kematian. 

Penggunaan probiotik mampu memperbaiki kondisi perairan sehingga menjadi alternatif pembudidaya ikan saat 

ini. Probiotik adalah makanan tambahan (suplemen) berupa sel-sel mikroorganisme hidup yang memiliki 

pengaruh menguntungkan bagi hewan inang yang mengkonsumsinya melalui penyeimbangan flora 

mikroorganisme intestinal dalam saluran pencernaan (Irianto, 2003). Probiotik berperan sebagai sumber nutrien 

dan enzim pencernaan. Beberapa penelitian membuktikan bahwa mikroorganisme mempunyai pengaruh yang 

menguntungkan dalam proses pencernaan pada hewan-hewan perairan yaitu, mikrobiota dapat berperan sebagai 

sumber makanan suplemen dan aktvitas mikrobia dalam saluran pencernaan dapat menjadi sumber vitamin dan 

asam amino essensial (Metges, 2000), dan mempengaruhi aktivitas pencernaan (Ghosh et al., 2008). 

 Akumulasi amoniak dalam pakan dapat mencemari media budidaya bahkan mematikan ikan yang 

dipelihara. Mengantisipasi hal tersebut, peningkatan produksi budidaya ikan air tawar harus diarahkan pada 

teknologi dengan pola intesif yang produktif, efisiensi pakan dan ramah lingkungan untuk menghasilkan 

komoditas yang tahan penyakit dengan pertumbuhan dan survival rate (SR) yang tinggi. Teknologi sistem 

heterotrofik limbah budidaya ikan dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Rosenberry (2006) 

menyatakan bahwa teknik menumbuhkan bakteri heterotrof dalam kolam budidaya dengan tujuan untuk 

memanfaatkan limbah nitrogen menjadi pakan yang berprotein tinggi dengan menambahkan sumber karbon 

untuk meningkatkan rasio C/N disebut teknologi biofloc (BFT). Menurut Avnimelech (1999), bakteri heterotrof 

akan tumbuh maksimal melalui peningkatan rasio C/N dengan menambahkan sumber karbon organik secara 

kontinu seperti molase, tepung terigu dan tepung tapioka. Penambahan karbon dapat mereduksi nitrogen 

anorganik pada tangki percobaan udang dan kolam tilapia skala komersil. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan bakteri probiotik yang berasal 

dari usus lele sebagai bioflok terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan lele 

dumbo (C. gariepinus) dan mengetahui konsentrasi bakteri probiotik terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan 

dan kelulushidupan lele dumbo (C. gariepinus). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2014 

sampai 29 April 2014 bertempat di Lembaga Pengembangan Wilayah Pantai (LPWP), Jepara. Proses kultur 

bakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP). 

 

MATERI DAN METODE 

Biota uji yang digunakan dalam ikan lele berukuran 6–7 cm dengan berat rata-rata 1,4±0,5g yang 

berasal dari perairan sekitar Jepara. Ikan uji ditebar pada masing-masing wadah dengan kepadatan 1 ekor/L 

(Sumpeno, 2005). Ikan uji ditebar pada masing-masing akuarium 20  ekor/ember. Pakan uji yang digunakan 

dalam penelitian adalah pakan komersial berbentuk pelet dengan kandungan protein sebesar 28%. Pakan 

diberikan sebanyak 5% bobot tubuh. Frekuensi pemberian pakan sebanyak dua kali sehari yaitu pagi jam 08.00 

WIB dan sore hari 16.00 WIB dengan pemberian pakan sedikit demi sedikit. 

Sumber karbon yang digunakan adalah molase. Molase mengandung karbohidrat sebesar 55% (Paturau, 

1982). Jumlah sumber karbon ditambahkan kedalam media pemeliharaan dihitung berdasarkan rumus yang 

dikembangkan oleh Avnimelech (1999). 

∆CH =
 ∆N  – (C/N)

%C x E
 

 

 Dimana ∆CH adalah jumlah karbon yang ditambahkan (g); ∆N adalah jumlah sumber N yang berasal 

dari hasil ekskresi udang (jumlah pakan x %N x %N pakan); C/N adalah rasio C/N bakteri heterotrof adalah 4; 

%C adalah kandungan karbon dalam sumber karbohidrat yang digunakan; dan E adalah efisiensi konversi 

mikroba adalah sebesar 40%. Asumsi %N ekskresi ikan adalah sebesar 33% dan 16% protein pakan adalah 

nitrogen, sehingga jumlah jumlah molase yang ditambahkan sebesar 72,5% dari berat pakan harian.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Penempatan tempat uji dilakukan secara acak. Perlakuan yang dilakukan adalah: 

Perlakuan A : Tanpa penggunaan bakteri bioflok dalam media pemeliharaan 
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Perlakuan B  : Penggunaan probiotik sebagai bioflok dengan konsentrasi 1,0x10
6
 CFU/mL. 

Perlakuan C : Penggunaan probiotik sebagai bioflok dengan konsentrasi1,0x10
7 
CFU/mL. 

Perlakuan D : Penggunaan probiotik sebagai bioflok dengan konsentrasi 1,0x10
8 
CFU/mL. 

Bakteri kandidat probiotik diperoleh dari hasil isolasi usus lele dan sudah diidentifikasi sebagai bakteri 

yaitu Bacillus subtilis dan Bacillus licheniformis (Ayuning, 2014). Bakteri murni dikultur pada media NA miring 

dan diinkubasi selama 18-24 jam dengan suhu 35
o
C. Bakteri diencerkan dan diukur kepadatannya yaitu 10

6 

CFU/mL, 10
7
 CFU/mL, 10

8
 CFU/mL dengan cara menyiapkan 3 tabung reaksi yang diisi larutan PBS sebanyak 

10mL kemudian bakteri diambil sebanyak 1 jarum oose dan dicampurkan dengan vortex sampai bakteri 

tercampur rata. Bakteri diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 35
0
C (Rahman, 2008). Masing-masing bakteri 

diambil sebanyak 1 mL dan dicampurkan kedalam media PBS kemudian dibandingkan dengan Mc.farland 3 

yang kepadatan bakterinya 10
8
 CFU/mL. Setelah ditemukan 10

8 
CFU/mL diencerkan menjadi 10

7
 CFU/mL 

dengan cara mengambil 1 mL bakteri 10
8
 CFU/mL dengan menggunakan mikropipet dan dimasukan kedalam 

tabung reaksi yang berisi PBS 9 mL. Selanjutnya untuk membuat larutan bakteri dengan dosis 10
6
 CFU/mL 

diambil 1 mL dari 10
7
 CFU/mL dan dicampurkan kedalam PBS 9 mL (Sartika, 2011). Dosis yang ditambahkan 

ke dalam air sebanyak 0,5 ml/L. Langkah awal prosedur penelitian yaitu persiapan wadah pemeliharaan dengan 

aerasi penuh selama 24 jam. Sampling bobot awal untuk menentukan rata-rata dan standar deviasi hewan uji. 

Penambahan sumber karbon selama penelitian sesuai dosis yang telah ditentukan. Tahap akhir pemeliharaan 

hewan uji dan melakukan sampling setiap 1 minggu sekali. 

Variabel yang dikumpulkan meliputi efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), laju pertumbuhan harian 

(SGR), pertumbuhan mulak dan kelulushidupan, serta data kualitas air yang meliputi suhu dimonitor setiap hari 

sedangkan DO dan pH dimonitor setiap 1 minggu. Pengukuran nitrit dan amoniak dilakukan pada awal dan akhir 

penelitian untuk setiap perlakuan 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Perhitungan efisiensi pemanfaatan pakan dihitung menggunakan rumus Tacon (1993) sebagai berikut: 

 

𝐸𝑃𝑃 =
Wt − Wo

𝐹
𝑥100% 

Keterangan : 

Ep  = Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

Wt = Berat tubuh hewan uji pada akhir penelitian (g) 

W0 = Berat tubuh hewan uji pada awal penelitian (g) 

F = Jumlah pakan hewan uji yang diberikan selama penelitian (g) 

Laju Pertumbuhan Harian 

Laju  pertumbuhan relatif harian  ikan dihitung dengan menggunakan rumus Zonneveld (1991) sebagai 

berikut: 

𝑆𝐺𝑅 =
Wt − Wo

𝑊𝑜𝑥𝑡
𝑥100% 

Keterangan : 

SGR : Laju pertumbuhan harian (%/ hari) 

Wt : Berat tubuh rata-rata ikan uji pada akhir penelitian (g) 

Wo : Berat tubuh rata-rata ikan uji pada awal penelitian (g) 

T : Lamanya percobaan (hari) 

Laju Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pengukuran laju pertumbuhan berat mutlak dihitung menggunakan rumus menurut Effendie (1979) 

sebagai berikut: 

𝑊 = 𝑊𝑡 −𝑊𝑜 
Keterangan: 

W  : pertumbahan berat mutlak (g) 

Wt : berat hewan uji pada akhir penelitian (g) 

Wo : berat hewan uji pada awal penelitian (g) 

Kelulushidupan 

Tingkat kelulushidupan dihitung menggunakan rumus Effendi (1997) sebagai berikut: 

𝑆𝐺𝑅 =
Nt

𝑁𝑜
𝑥100% 

Keterangan: 

SR : Survival rate (%) 

No : jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

Nt : jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Pakan 

 Hasil penelitian penambahan bakteri probiotik dengan dosis berbeda sebagai bioflok menunjukkan data 

efisiensi pemanfaatan pakan lele dumbo tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Efisiensi Pemanfaatan Pakan Lele Dumbo Selama Penelitian (%) 

Perlakuan 
Variabel 

EPP (%) 

A 59.66±2.68
a
 

B 63.26±1.53
b
 

C 64.63±2.41
b
 

D 67.20±3.33
b
 

Keterangan : Nilai rata-rata pada kolom  dengan tanda superscript menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

dan sangat nyata (P<0,01) 

 

 Efisiensi pemanfaatan pakan pada perlakuan yang ditambahkan probiotik menunjukkan nilai yang lebih 

baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa ditambahkan probiotik. Dari hasil penelitian tersebut terlihat efisiensi 

pemanfaatan pakan terbaik adalah perlakuan D yaitu dosis probiotik 10
8
 CFU/mL, disusul perlakuan C dosis 

probiotik 10
7
 CFU/mL , perlakuan B dosis probiotik 10

6
 CFU/mL, dan terakhir perlakuan A dimana tanpa 

penambahan probiotik. Hal ini didukung penelitian Wardika et al. (2014), penambahan bakteri probiotik B. 

subtilis, B. licheniformis dan P. putida dengan konsentrasi 10
8
 CFU/mL pada pakan memberikan pengaruh nyata 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) sebesar 70,83±4,60%. Menurut Elvino et al. (2014), penambahan 

probiotik  B. subtilis, B. licheniformis dan P. putida dengan dosis 10
7 
CFU/mL melalui pakan menunjukkan hasil 

berpengaruh sangat nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (EPP). Penambahan bakteri probiotik B. subtilis 

dengan kepadatan 10
7 

CFU/mL melalui pakan memberikan hasil tertinggi, yaitu efisiensi pemanfaatan pakan 

sebesar 67,32±2,63%.  

Perlakuan dengan penambahan bakteri probiotik lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

penambahan bakteri probiotik karena lele dumbo mampu memanfaatkan keberadaan mikrobial flok sebagai 

pakan tambahan. Penelitian Crab et al. (2009) mencatat kandungan protein yang terdapat pada bioflok mencapai 

42% dalam berat kering. Tingginya kandungan protein yang terkandung dalam nutrisi mikrobial flok diduga 

menjadi penyebab efisiensi pakan pada perlakuan B, C dan D. Aplikasi teknologi bioflok berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan oleh kultivan budidaya. Menurut Widanarni et al. (2009) bahwa 

efisiensi pakan pada perlakuan dengan aplikasi teknologi bioflok lebih tinggi karena adanya peningkatan 

biomassa bioflok sebagai sumber nutrisi atau makanan tambahan untuk kultivan budidaya. 

Rerata nilai efisiensi pemanfaatan pakan pada masing-masing perlakuan diperoleh nilai EPP terbaik 

adalah perlakuan D (10
8
 sel/mL) sebesar 67.20±3.33. Hasil uji wilayah ganda Duncan pada tabel diatas 

menunjukan bahwa penambahan probiotik sebagai bioflok memberikan pengaruh nyata terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan lele dumbo. Hal tersebut diduga karena probiotik pada pakan mampu memperbaiki kualitas 

pencernaan lele dumbo sehingga pakan lebih banyak terserap pada tubuh ikan. Bakteri yang masuk ke dalam 

saluran pencernaan ikan dan hidup di dalamnya  meningkat sejalan dengan dosis probiotik yang diberikan. 

Selanjutnya bakteri tersebut di dalam saluran pencernaan ikan mensekresikan enzim-enzim pencernaan seperti 

protease dan amilase (Irianto, 2003). Enzim yang disekresikan ini jumlahnya meningkat juga sesuai dengan 

jumlah dosis probiotik yang diberikan yang pada gilirannya jumlah pakan yang dicerna juga meningkat. 

Kennedy et al. (1998) menyatakan penggunaan Bacillus sp. mampu memperbaiki kualitas dan sintasan 

Centropomus undecimalis. Bacillus sp, mampu meningkatkan absorpsi pakan melalui peningkatan konsentrasi 

protease pada saluran pencernaan, memperbaiki pertumbuhan dan mengurangi jumlah bakteri yang berpotensi 

patogen di dalam intestinumnya.  

Pertumbuhan 

Hasil penelitian penambahan bakteri probiotik dengan dosis berbeda sebagai bioflok menunjukkan data 

laju pertumbuhan harian dan laju pertumbuhan berat mutlak lele dumbo tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Harian dan Laju Pertumbuhan Berat Mutlak Lele Dumbo Selama Penelitian 

Perlakuan 
Variabel  

SGR (%/hari) W (%/hari) 

A 7.57±0.41
a
 5,89±0,26

a
 

B 9.52±0.39
b
 7,63±0,12

b
 

C 9.64±0.31
b
 7.65±0,14

b
 

D 10.63±0.80
c
 8.07±0,30

c
 

Keterangan : Nilai rata-rata pada masing-masing kolom dengan tanda superscript yang berbeda menunjukkan 

nilai perbedaan yang nyata (P<0,05) dan sangat nyata (P<0,01) 
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Dosis probiotik bakteri Bacillus subtilis dan Bacillus licheniformis berbeda yang diberikan pada media 

pemeliharaan lele dumbo berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan harian dan pertumbuhan berat 

mutlak lele dumbo. Perlakuan D (10
8
 CFU/mL dan molase) memberikan hasil pertumbuhan tertinggi 

(10.63±0.80%/hari) dan perlakuan A sebagai kontrol memberikan hasil terendah (7.57±0.41%/hari). Hal ini 

terjadi karena bakteri heterotrof dapat memanfaatkan sumber karbon molase dengan baik dan menghasilkan 

biomassa bakteri berprotein. Menurut Fatimah (2011) molase didominasi oleh monosakarida seperti glukosa, 

sukrosa, fruktosa  dan hanya mengandung sedikit amilum/polisakarida. Bakteri heterotrof lebih mudah 

mengasimilasi monosakarida menjadi sumber energi bakteri untuk produksi sel berprotein. Bakteri yang 

digunakan dalam penelitian adalah B. subtilis dan B. licheniformis. Bakteri Bacillus sp. mampu menghasilkan 

enzim protease dan lipase yang dapat mendegradasi asam amino dan dapat meningkatkan pertumbuhan. 

Menurut Arief et al. (2008) bakteri B. substilis merupakan bakteri proteolitik yang dapat menguraikan protein 

menjadi asam amino.  

Pemberian bakteri B.substilis dan B.licheniformis memberikan hasil terbaik, ini dikarenakan bakteri 

probiotik memberi pengaruh yang baik untuk pertumbuhan. Menurut Mulyadi (2011), pemanfaatan Bacillus sp. 

memberikan pengaruh positif bagi pertumbuhan, enzim yang dihasilkan oleh bakteri yang ikut termakan akan 

membantu proses pencernaan dalam saluran pencernaan kultivan, selanjutnya dilaporkan bahwa bakteri ini akan 

menghasilkan enzim protease dan lipase. Moriaty (1999) menyimpulkan berdasarkan hasil studinya di 

indonesia, bahwa penggunaan beberapa jenis Bacillus dalam pembudidaya lele memungkinkan budidaya lele 

selama lebih dari 160 hari tanpa masalah sedangkan budidaya udang tanpa fortifikasi Bacillus mengalami 

kegagalan dimana lele terinfeksi bakteri Vibrio harveyii pada 80 hari pembudidayaan. 

Berdasarkan nilai rerata laju pertumbuhan harian, perlakuan D (10
8
 sel/mL) memiliki pengaruh yang 

lebih baik dibandingkan dengan perlakuan C (10
7
 sel/mL) dengan nilai 10.630.80%/hari dan lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa probiotik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ahmadi et al. (2012)
 
 

pemberian probiotik dengan dosis 10
8
 sel/mL memberikan nilai laju pertumbuhan harian (%/hari) sebesar 3,12% 

dan lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa menggunakan probiotik sedangkan menurut Safari (2013) 

dimana pemberian probiotik  dengan dosis 10
7
 sel/mL hanya mampu memberikan nilai laju pertumbuhan harian 

(%/hari) sebesar 2,15%.  

Pertumbuhan lele dumbo yang diberikan probiotik menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa probiotik, yaitu pada perlakuan D (10
8
 sel/mL). Hal ini dikemukakan oleh Mulyadi (2011) 

bahwa pemberian probiotik yang mengandung Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. dengan konsentrasi 10
8
 sel/mL 

dapat meningkatkan pertumbuhan ikan patin (Pangasius hypophthalamus) dibandingkan tanpa probiotik. Nutrien 

yang seimbang akan menghasilkan pertumbuhan yang baik, dan pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan 

energi bebas setelah energi yang tersedia digunakan untuk pemeliharaan tubuh, metabolisme  basal, dan 

aktivitas. Menurut Widanarni et al. (2009) tingkat kebutuhan energi pada ikan biasanya dikaitkan dengan tingkat 

kebutuhan protein optimal dalam pakan. Nilai energi dalam nutrien yang diperhitungkan tersebut biasa disebut 

dengan energi metabolisme. Energi metabolisme ini diperoleh setelah nutrian utama karbohidrat, lemak dan 

protein mengalami beberapa proses kimia seperti katabolisme dan oksidasi di dalam tubuh biota. 

Kelulushidupan 

Hasil penelitian penambahan bakteri probiotik dengan dosis berbeda sebagai bioflok menunjukkan data 

kelulushidupan lele dumbo tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kelulushidupan Lele Dumbo Selama Penelitian (%) 

Perlakuan 
Variabel 

SR (%) 

A 83.33 ± 2.89
 a 

B 91.67 ± 2.89
 a
 

C 93.33 ± 2.89
 a 

D 93.33±2.89
 a
 

Keterangan :  Nilai rata-rata pada kolom dengan tanda superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

(P<0,05)  

 

Kelulushidupan yang didapat pada perlakuan A (tanpa penambahan bakteri probiotik), B (10
6
 CFU/mL 

dan molase), dan C (10
7 

dan CFU/mL dan molase) dan D (10
8 

dan CFU/mL dan molase) adalah 83.33±2.89, 

91.67±2.89, 93.33±2.89 dan 93.33±2.89. Hasil analisis ragam tidak menunjukan perbedaan nyata (P>0,05) 

terhadap kelulushidupan lele dumbo. Hasil  ini menunjukkan bahwa penambahan bakteri probiotik dengan 

konsentrasi berbeda tidak mempengaruhi kelulushidupan ikan lele. Artinya perbedaan konsentrasi bakteri 

probiotik  tidak mengakibatkan kematian ikan secara signifikan. Hal ini dapat terjadi karena diduga keberadaan 

mikrobial flok dapat diterima dengan baik dan tidak berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan lele dumbo. 

Penelitian Crab et al. (2009) juga tidak menunjukan pengaruh nyata terhadap kelulushidupan udang galah 

(Macrobranchium rosenbergii) pada pemberian sumber karbon berbeda dalam media bioflok.  
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 Azim dan Little (2008) menambahkan bahwa keberadaan mikrobial flok dalam media budidaya tidak 

mengakibatkan kerusakan pada jaringan insang dan kulit. Umumnya, tingginya padatan tersuspensi dapat 

berakibat pada menurunnya kesehatan udang, misalnya kerusakan jaringan insang. Namun, Azim dan Little 

(2008) tidak menemukan bukti potensi rusaknya jaringan insang akibat keberadaan bioflok. Menurut Praditia 

(2009) bahwa perubahan yang terjadi akibat pencampuran bakteri probiotik serta perubahan keseimbangan 

bakteri dalam saluran pencernaan tidak berpengaruh terhadap  kondisi fisiologis ikan selain itu, keadaan ini 

didukung oleh kisaran kualitas air yang masih berada dalam batas optimal. 

Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian serta nilai kelayakannnya berdasarkan kajian pustaka 

tersaji pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kisaran kualitas air Selama Penelitian  

Variabel 
Perlakuan 

Kisaran Normal 
A B C D 

Oksigen 

Terlarut (mg/L) 
5,20-6,38 5,11-6,25 5,14-6,45 5,12-6,30 

> 3 mg/L(Khairuman dan 

Amri, 2002) 

pH 7,68–8,4 7,47-8,28 7,35-8,22 7,46-8,28 6,5-8,6 (Effendi, 2003) 

Suhu (
º
C) 27–28 26,5-28 27-28 27-28 25-30

 º
C  (Effendi, 2003) 

Nitrit (mg/L) 
awal:0,86 

akhir:0,66 

awal:0,63 

akhir:0,47 

awal:0,64 

akhir:0,48 

awal:0,56 

akhir:0,45 

< 1 mg/L(Effendi, 2003) 

Amoniak 

(mg/L) 

awal:0,112 

akhir: 0,094 

awal:0,109 

akhir: 0,018 

awal:0,11 

akhir: 0,034 

awal: 0,16 

akhir: 0,05 

0,1-1mg/L (Agustina et 

al., 2010) 

 

Kualitas air selama pengamatan di penelitian ini (Tabel 4), bahwa kualitas air media pemeliharaan 

masih dalam taraf kelayakan untuk pemeliharaan lele dumbo. Kisaran nilai parameter sifat fisika-kimia pada 

umumnya tidak begitu berbeda. Hasil pengukuran suhu berkisar 26,5-28ºC dan pH berkisar 7-8. Menurut Effendi 

(2003) kisaran suhu optimal untuk kegiatan budidaya ikan lele dumbo adalah berada pada kisaran 25-30ºC dan 

pH antara 6,5-8,6. Parameter suhu dan pH tidak menunjukkan perubahan yang berbeda nyata ketika ditambahkan 

konsentrasi bakteri probiotik ke dalamnya. 

 Oksigen terlarut merupakan hal penting dalam yang harus dipenuhi dalam media pemeliharaan ikan. 

Berdasarkan Tabel 4, bahwa kisaran oksigen terlarut media pemeliharan lele dumbo selama penelitian berada 

pada kisaran 5,11-6,45 mg/L, kondisi ini mampu menunjang pertumbuhan ikan secara normal. Menurut 

Khairuman dan Amri (2002), kandungan oksigen terlarut yaitu > 3 mg/L. Boyd (1986) menambahkan bahwa 

kandungan oksigen terlarut kurang dari 1 mg/L akan mematikan ikan, pada kandungan 1-5 mg/L cukup 

mendukung kehidupan ikan tetapi pertumbuhan ikan lambat, dan pada kandungan oksigen lebih dari 5 mg/L 

pertumbuhan ikan berjalan normal. 

Pengukuran amoniak di awal dan diakhir penelitian menunjukkan kisaran 0,1-0,16 mg/L dan 0,018-

0,094 mg/L. Hasil ini menunjukkan selama penelitian berlangsung kondisi kualitas air media baik dan tidak 

menunjukkan lonjakan penurunan maupun kenaikan kualitas air, sehingga layak untuk menunjang kehidupan 

lele dumbo. Hal ini dapat terjadi karena peran bakteri heterotof dalam mengubah amonia - nitrogen sebagai 

sumber nutrisi pembentukan biomassa sel. Penelitian Badjoeri dan Widiyanto (2008) juga membuktikan bahwa 

terjadi penurunan amonia pada tambak udang dengan penggunaan bakteri nitrifikasi untuk bioremidiasi. Menurut 

Effendi (2003) sejumlah nitrogen diperlukan bagi pertumbuhan mikroorganisme, jika bahan organik yang 

mengalami dekomposisi mengandung banyak nitrogen, maka mikroorgaisme akan tumbuh dengan baik. 

Hasil penelitian menunjukkan kadar nitrit air selama penelitian berkisar antara 0,45-0,86 mg/L, 

sehingga masih dalam kisaran normal untuk mendukung kelulushidupan organisme air. Menurut Effendi (2003) 

kadar nitrit pada perairan mampu untuk menunjang kehidupan yaitu dibawah 1 mg/L. Penggunaan probiotik 

tersebut ternyata mampu menyeimbangkan variabel-variabel kualitas air pada kadarnya. Bakteri ini diduga juga 

mampu memperbaiki kualitas air selama percobaan. Menurut Irianto (2003) menyatakan bahwa penggunaan 

Bacillus sp. mampu memperbaiki kualitas air melalui penyeimbangan populasi mikroba dan mengurangi jumlah 

patogen dan secara bersamaan mengurangi penggunaan senyawa-senyawa kimia serta meningkatkan 

pertumbuhan hewan air. Menurut Irianto (2003) bakteri B. subtilis dan B. megaterium ternyata berhasil 

menurunkan kadar nitrogen hingga 5,4 mg/L dan COD 40,8 mg/L, serta transparansi air hingga 30-50 cm.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa penambahan dosis probiotik berbeda 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap efisiensi pakan dan pertumbuhan lele dumbo (Clarias 

gariepinus) dalam media bioflok, dan dosis probiotik terbaik menghasilkan pertumbuhan yaitu 10
8
 sel/mL. 
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Saran 

Dosis probiotik Bacillus subtilis dan Bacillus licheniformis yang terbaik, perlakuan D dengan 

konsentrasi 10
8
 CFU/mL direkomendasikan untuk diterapkan pada budidaya lele dumbo. 
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